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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  

1. Letak Geografis Pengadilan Agama Kendal 

Letak Geografis Pengadilan Agama Kendal yaitu berada 

di Jl. Soekarno Hatta No. 4 Brangsong, Kabupaten Kendal 

51371. 

 

2. Visi dan Misi Pengadilan Agama Kendal 

Dalam rangka mewujudkan tugas dan fungsi Pengadilan, 

Pengadilan Agama Kendal memiliki visi dan misi untuk 

melancarkan tujuan tersebut. Berikut visi dan misi dari 

Pengadilan Agama Kendal: 

a. Visi 

Terwujudnya Pengadilan Agama yang agung. 

b. Misi 

1) Mewujudkan peradilan yang sederhana, cepat, biaya 

ringan, dan transparan. 

2) Menyelenggarakan tertib administrasi dan manajemen 

peradilan yang efektif dan efisien. 

3) Mengupayakan tersediannya sarana dan prasarana 

peradilan sesuai dengan ketentuan.
1
 

 

3. Tugas Pokok Pengadilan Agama Kendal 

Pengadilan Agama Kendal melaksanakan tugas sesuai 

dengan ketentuan Pasal 49 UU Nomor 3 tahun 2006 tentang 

Perubahan atas UU Nomor 7 Tahun 1989 dan terakhir telah 

diubah menjadi UU Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan 

Agama, yaitu memeriksa, memutus dan menyelesaikan perkara 

tertentu antara orang-orang yang beragama islam tentang 

permasalahan pernikahan, waris, wasiat, hibah, shodaqoh, infaq, 

dan ekonomi islam. 

 

4. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Kendal 

Pengadilan Agama Kendal sendiri memiliki struktur 

organisasi yang runtut dan struktur tersebut mempunyai 

kesamaan dengan pengadilan lainnya. Di mana kekuasaan 

tertinggi terletak pada Ketua Pengadilan. Berikut struktur 

organisasi yang ada di Pengadilan Agama Kendal:            

                                                           
1 Media Center Pengadilan Agama Kendal Tahun 2022 



31 

No Nama Jabatan 

1 Drs. H. Amar 

Hujantoro, M.H. 

Ketua 

2 Miftahul Huda, S.Ag Wakil Ketua 

3 Drs. H. Kasrori Hakim 

4 Dr. Radi Yusuf, M.H Hakim 

5 Drs. H. Ma’sum, S.H., 

M.H 

Hakim 

6 Dra. Hj. Nur Hidayati Hakim 

7 Drs. Muh. Yazid Yosa, 

S.H., M.H 

Hakim 

8 Drs. H. Abdul Ghofur, 

M.H 

Hakim 

9 Drs. H. Rohmat, M.H Hakim 

10 Drs. H. Munip, M.H Hakim 

11 Drs. H. Abdul Mujib, 

M.H 

Hakim 

12 Drs.H. Abdul Aziz, 

M.H 

Hakim 

13 Drs. Mufarikin, M.H Hakim 

14 Drs. Saefudin, M.H Hakim 

15 Moh. Roy Irawan, 

S.Kom 

Sekertaris 

16 Drs. Syaifullah, S.H., 

M.H., 

Panitera 

17 Hj. Musdalifah, S.H Panitera Muda Gugatan 

18 M.Y.A. Azgan 

Wakano, S.H 

Panitera Muda Permohonan 

19 Sundoro Ady Nugroho, 

S.sos., S.H 

Panitera Muda Hukum 

20 Dra. Masturoh Panitera Pengganti 

21 Dra. Hj. Arifatul Laili, 

M.H 

Panitera Pengganti 

22 Hj. Lajjinah Hafnah, 

S.H., M.H 

Panitera Pengganti 

23 Nuryarahmatina, S.Ag Panitera Pengganti 

24 Hj. Nur Hidayati, BA Panitera Pengganti 

25 Rachmad Arifiantoro, 

S.H 

Panitera Pengganti 

26 Krisni Trililani, S.H Panitera Pengganti 

27 Hj. Iffah Hadiany,S.H.I Panitera Pengganti 
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28 Digdaya Andana Juru sita 

29 Agung Wibowo, S.Kom Kasub.Bag Umum dan 

Keuangan 

30 Maria Ektino H, S.sos Kasub.Bag. Kepegawaian, 

Organisasi dan Tatalaksana 

31 Hapsari Pramiliantoro, 

S.Kom. 

Kasub.Bag. Perencanaan, IT 

dan Pelaporan 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Tuduhan Zina Melalui Media Elektronik Di Pengadilan 

Agama Kendal Tahun 2022 

Pembuktian zina melalui media elektronik di pengadilan 

nampaknya masih dipertanyakan validitasnya. Dalam praktek 

Pengadilan Agama di Indonesia, penggunaan media elektronik 

sebagai alat bukti memang masih sesuatu yang baru dan belum bisa 

dipergunakan. Padahal di beberapa negara media elektronik sudah 

menjadi pertimbangan hakim dalam memutuskan suatu perkara, 

baik itu perkara perdata atau pidana. Kiranya tidak perlu menunggu 

lama agar persoalan bukti media elektronik untuk mendapatkan 

pengakuan secara hukum sebagai alat bukti yang sah di pengadilan. 

Pasal 5 dan Pasal 6 Uindang-Uindang Informasi dan Te iknologi 

Eile iktronik me inyatakan bahwa:  

Pasal 5: 1. Informasi e ile iktronik ataui dokuime in eileiktronik ataui 

hasil ceitaknya me iruipakan alat buikti yang sah. 

2. Informasi e ile iktronik ataui dokuime in eileiktronik ataui 

hasil ceitaknya se ibagaiman dimaksuid pada ayat (1) 

meiru ipakan pe irluiasan dari alat buikti yang sah seisuiai 

de ingan huikuim acara yang beirlakui di Indoneisia. 

3. Informasi e ile iktronik ataui dokuime in eileiktronik ataui 

hasil ceitaknya sah apabila me ingguinakan sisteim 

e ileiktronik seisuiai deingan keite intuian yang diatuir dalam 

Uindang-Uindang ini. 

4. Keite intuian me inge inai informasi eile iktronik dan 

doku ime in e ile iktronik  se ibagaimana dimaksuid pada 

ayat (1) tidak beirlakui uintuik: 

a. Suirat yang me inuiruit Uindang-Uindang haruis dibuiat 

dalam be intuik teirtuilis; 

b. Suirat beiseirta dokuime innya yang me inuiruit Uindang-

Uindang haruis dibuiat dalam be intuik akta notaril ataui 
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akta yang dibuiat oleih pe ijabat peimbuiat akta. 

Pasal 6: Dalam hal de ingan ke ite intuian lain seilain yang diatuir 

dalam Pasal 5 ayat (4) yang me insyaratkan bahwa 

suiatui informasi haruis be irbeintuik eile iktronik ataui 

doku ime in e ile iktronik dianggap sah se ipanjang 

informasi yang te ircantuim di dalamnya dapat diakseis 

ditampilkan, dijamin ke iu ituihannya, dan dapat 

dipeirtangguing jawabkan seihingga me ine irima suiatu i 

ke iadilan. 

Untuk memperkuat uraian-uraian yang sudah dipaparkan 

dalam bab-bab sebelumnya yang telah dirumuskan dalam bab 

pendahuluan, maka peneliti mengambil salah satu contoh kasus 

yang yang diambil adalah perkara perceraian dengan nomor 

perkara No. 1241/Pdt.G/2022/PA Kdl dan No.1265/Pdt.G/2022/PA 

Kdl. Dalam perkara perdata di Pengadilan Agama, alat bukti yang 

digunakan hakim dalam mempertimbangkan gugatan penggugat 

adalah sebagai berikut: 

1) Bukti tertulis/bukti dengan surat 

2) Saksi 

3) Persangkaan 

4) Pengakuan 

5) Sumpah 

6) Keterangan ahli 

Alat bukti tersebut merupakan alat bukti yang sah di dalam 

KUHPerdata, RBG dan HIR. Seiiring be irkeimbangnya zaman 

ke ireisahan atas hal itui hilang kareina suidah disahkannya Uindang-

Uindang Informasi dan Transaksi Eileiktronik yang me inguiatkan 

bahwa buikti eileiktronik sah diajuikan dalam pe irsidangan.
2
 

Pembuktian dengan media elektronik dapat diakui dan bisa 

digunakan dalam proses persidangan di Pengadilan Agama apabila 

alat bukti tersebut bisa menguatkan secara ilmiah. Dalam artian 

tuduhan zina melalui media elektronik tersebut sudah diakui oleh 

saksi ahli yang menguasai dan memahami mengenai boleh atau 

tidaknya alat bukti media elektronik tersebut dijadikan sebagai alat 

bukti yang menguatkan serta tidak bertentangan dengan Undang-

Undang. Saksi ahli tersebut bertugas untuk menguatkan majelis 

                                                           
2 Fira  Mubayyinah,  Perbandingan  Sistem  Hukum  Pembuktian  Dalam  

Penanganan Perkara Tindak Korupsi Dengan Perkara Tindak Pidana Lainnya. 

Jurnal Al Hikmah Studi Keislaman. Vol. 7.No.1. Maret 2017. 32. 
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hakim dalam pembuktian perceraian dengan alat bukti elektronik 

seperti foto, sms, video, ataupun alat elektronik yang lain.
3
 

Seperti yang terjadi di Pengadilan Agama Kendal perkara 

No.35/Pdt.G/2022/PA.Kdl, majelis hakim menolak permohonan 

gugatan perceraian yang di ajukan oleh S terhadap M, dengan dalil 

bahwa tergugat adalah pezina yang suka berbuat zina dengan 

wanita Pekerja Seks Komersial (PSK) dengan membuktikan 

keotentikan foto-foto mesum, Whatsapp dan SMS itu. Oleh saksi 

ahli MAS, foto dan data elektronik tersebut dinyatakan original dan 

bukan rekayasa. Hal ini lalu dituangkan dalam akta notaris dan 

diberikan ke majelis hakim. Namun meski telah menunjukkan 

bukti kuat tersebut, majelis hakim menolak permohonan cerai 

tersebut, dikarenakan alat bukti elektronik berupa foto pesta seks 

tersebut tidak mengarah ke kasus perzinaan, di dalam alat bukti 

elekronik tersebut hanya foto-foto berpelukan saja, oleh karena itu 

alat bukti elektronik berupa foto tersebut tidak bisa dijadikan 

alasan seseorang telah melakukan perbuatan zina, karena tidak 

menggambarkan suatu perbuatan perzinaan. 

Sedangkan perkara No.51/Pdt.G/2022/PA.Kdl, majelis 

hakim menolak permohonan gugatan perceraian yang di ajukan 

oleh MS terhadap PA, dengan dakwaan bahwa tergugat sudah 

berbuat zina dengan laki-laki lain menggunakan pembuktian 

melalui screenshoot/Tangkapan layar whatsapp serta foto. Oleh 

saksi ahli, foto dan data elektronik tersebut dinyatakan original dan 

bukan rekayasa. Hal ini lalu dituangkan dalam akta notaris dan 

diberikan ke majelis hakim. Namun meski telah menunjukkan 

bukti kuat tersebut, majelis hakim menolak permohonan cerai 

tersebut, dikarenakan alat bukti elektronik berupa 

screenshoot/Tangkapan layar whatsapp serta foto tersebut tidak 

mengarah ke kasus perzinaan, di dalam alat bukti elekronik 

tersebut hanya berjanji untuk bertemu, oleh karena itu alat bukti 

elektronik berupa foto tersebut tidak bisa dijadikan alasan 

seseorang telah melakukan perbuatan zina, karena tidak 

menggambarkan suatu perbuatan perzinaan. 

 Menurut Bapak hakim Pengadilan Agama Kendal 

pembuktian perzinaan dengan menggunakan alat bukti media 

elektronik dapat dipertimbangkan dan sangatlah kuat, karena pada 

masa Nabi SAW tuduhan perzinaan harus dibuktikan dengan 

menghadirkan empat orang saksi yang melihat secara langsung, 

                                                           
3 Wawancara dengan Bapak Dr. Radi Yusuf, M.H Pada Tanggal 6 Juli 2023 

di Pengadilan Agama Kendal 
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dikarenakan pada masa Nabi SAW belum ada alat bukti melalui 

media elektronik. Namun, di zaman modernisasi seperti sekarang 

ini apabila disuatu ruangan ada yang melakukan perbuatan 

perzinaan dan terekam di dalam CCTV sehingga dapat dilihat 

rekaman tersebut oleh empat orang maka yang melihat rekaman 

tersebut telah menjadi seorang saksi di dalam suatu persidangan 

pembuktian perzinaan.
4
 

Alat bukti media elektronik sebagai alat bukti perzinaan di 

Indonesia tidak disetujui karena hal tersebut telah menyalahi akan 

adanya hukum yang diatur di dalam hukum Islam yang menjadi 

dasar pokok Pengadilan Islam yaitu Pengadilan Agama. Jadi, 

apabila ingin dilegalkan maka harus ada pertimbangan kembali 

dikarenakan takut ada pertentangan di kalangan umat Islam yang 

bernaung di dalam Pengadilan Agama yang menjadi naungan 

untuk memperoleh suatu keadilan dalam hukum.
5
 

Kemajuan teknologi informasi seperti saat ini keberadaan 

suatu informasi mempunyai arti dan peranan yang sangat penting 

di dalam kehidupan sehingga, ketergantungan akan tersedianya 

informasi semakin meningkat. Sehingga mau tidak mau 

memberikan dampak bagi bentuk sistem hukum yang berlaku di 

Indonesia terutama mengenai pembuktian dengan menggunakan 

alat bukti media elektronik. Oleh karena itu, dengan diaturnya lima 

alat bukti secara tersendiri dalam suatu pasal khusus, yaitu 164 

HIR (sama dengan Pasal 284 RBg, Pasal 1866 BW) mengenai alat 

bukti tertulis, kesaksian, persangkaan, pengakuan dan sumpah, 

baru disusul dengan pasal tersendiri yaitu mengenai keterangan 

ahli dan tersendiri lagi dengan pemeriksaan setempat, hal ini 

membuktikan bahwa pembuat undang-undang tidak bermaksud 

secara terbatas hanya mengakui adanya sejumlah alat bukti 

tertentu. 

 

2. Putusan Hakim Dalam Tuduhan Zina Melalui Media 

Elektronik 

Pengajuan perceraian pada Pengadilan Agama Kendal dalam 

memutuskan perkara No.1241/Pdt.G/2022/PA.Kdl dengan tuduhan 

sebagai berikut: 

 

                                                           
4 Wawancara dengan Bapak Dr. Radi Yusuf, M.H Pada Tanggal 6 Juli 2023 

di Pengadilan Agama Kendal 
5 Wawancara dengan Bapak Dr. Radi Yusuf, M.H Pada Tanggal 6 Juli 2023 

di Pengadilan Agama Kendal 



36 

Tuduhan Putusan Hakim Analisa 

1. Tergugat 

mempunyai 

tabiat yang 

kurang baik, 

yaitu 

Tergugat 

berbuat zina 

dengan 

wanita lain 

dan dalam 

berhubungan 

badan 

dengan 

wanita 

tersebut, 

Tergugat 

selalu 

membuat 

dokumentasi 

dalam 

bentuk foto 

di 

handphone, 

dan dari foto 

tersebut 

Penggugat 

mengetahui 

fakta bahwa 

tergugat 

sering 

melakukan 

perzinaan 

dengan 

wanita itu. 

2. Tergugat 

masih sering 

menghubung

i wanita lain 

melalui 

Chatting 

SMS 

1. Mengabulkan 

gugatan 

penggugat 

dengan verstek 

tapi tidak dengan 

dalil-dalil dan 

alasan gugatan 

perceraian 

karena perzinaan. 

2. Menetapkan 

biaya perkara ini 

sesuai dengan 

peraturan 

perundangundan

gan yang berlaku 

3. Menjatuhkan 

putusan ini 

dengan seadil-

adilnya. 

Menurut peneliti cerai 

gugat akibat suami 

melakukan perzinaan 

dengan pihak lain dan 

tanpa ada komunikasi 

yang baik dari pihak 

suami, akibatnya istri 

mengalami 

penderitaan lahir dan 

batin, suami harus 

memenuhi kebutuhan 

istri baik lahir maupun 

batin, peneliti sangat 

setuju apa yang sudah 

menjadi ketetapan 

pertimbangan dari 

majelis hakim 

Pengadilan Agama 

Kendal karena alasan-

alasan yang sudah 

didalilkan oleh 

penggugat, maka 

majelis hakimpun 

dapat menentukan 

putusan yang sudah 

mempertimbangkan 

karena melanggar 

sighat taklik talak 

yang ke 4 (empat) dan 

ketentuan pasal 33 dan 

34 ayat (1) Undang- 

undang Nomor 1 tahun 

1974 yakni dengan 

mengabulkan gugatan 

penggugat. 
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3. Akibat 

kelakuan 

kelakuan 

Tergugat 

yang selalu 

berzina 

dengan 

wanita lain, 

mengakibatk

an 

perkawinan 

antara 

Penggugat 

dan Tergugat 

tidak 

harmonis. 

4. Penggugat 

dan Tergugat 

pisah ranjang 

kurang lebih 

sejak 1 (satu) 

tahun yang 

lalu 

meskipun 

Penggugat 

dan Tergugat 

masih 

tinggal 

dalam satu 

rumah, 

namun 

antara 

Penggugat 

dan 

Terguggat 

tidak ada 

komunikasi 

yang baik. 

5. Alasan 

gugatan 

Penggugat 

kepada 
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Tergugat 

adalah “salah 

satu pihak 

berbuat zina” 

dan/atau 

“antara 

suami dan 

istri terus-

menerus 

terjadi 

perselisihan 

dan 

pertengkaran 

dan tidak ada 

harapan 

hidup rukun 

lagi dalam 

rumah 

tangga. 

Apabila dilihat dari bukti foto dan SMS memang terungkap 

fakta bahwa pergaulan Tergugat di luar batas-batas etika Islam. 

Tergugat hanya mendekati perbuatan zina dan belum bisa 

dikatakan melakukan perzinaan sebagaimana seperti pendapat 

Majelis Hakim mengenai definisi zina perzinaan adalah suatu 

hubungan seksual melalui pertemuan dua alat vital antara pria dan 

wanita di luar ikatan pernikahan. Sehingga kalau seandainya dua 

orang pria dan wanita berada di suatu tempat berdua-duaan 

(berkhalwat) sambil bertelanjang, bahkan bercium-ciuman tanpa 

melakukan persenggamaan itu tidak masuk dalam kategori zina. 
sedangkan dalam pengajuan perceraian pada Pengadilan 

Agama Kendal dalam memutuskan perkara 

No.1265/Pdt.G/2022/PA.Kdl dengan tuduhan zina sebagai berikut: 

Tuduhan Putusan Hakim Analisa 

1. Antara suami 

dan istri terus 

menerus terjadi 

perselisihan dan 

pertengkaran 

dan tidak ada 

harapan akan 

hidup rukun 

kembali dalam 

1. Mengabulkan 

gugatan penggugat 

dengan verstek 

tapi tidak dengan 

dalil-dalil dan 

alasan gugatan 

perceraian karena 

perzinaan. 

2. Menetapkan biaya 

Menurut peneliti 

dalam hal ini 

Penggugat tidak bisa 

menghadirkan empat 

orang saksi yang 

memenuhi asas in 

flagranti delicto. 

Walaupun dalam 

hukum Islam sulit 
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rumah tangga. 

2. Tergugat 

berbuat zina 

dengan wanita 

lain dan dalam 

foto 

membuktikan 

bahwa tergugat 

berhubungan 

badan dengan 

wanita tersebut. 

3. Tergugat selalu 

membuat 

dokumentasi 

dalam bentuk 

foto di 

handphone, dan 

dari foto 

tersebut 

Penggugat 

mengetahui 

fakta bahwa 

tergugat sering 

melakukan 

perzinaan 

dengan wanita 

itu. 

4. Tergugat masih 

berkomunikasi 

dengan wanita 

lain melalui 

whatsapp. 

5. Penggugat dan 

Tergugat pisah 

ranjang kurang 

lebih sejak 6 

(enam) bulan 

yang lalu. 

6. Alasan gugatan 

Penggugat 

kepada 

Tergugat adalah 

perkara ini sesuai 

dengan peraturan 

perundangundanga

n yang berlaku. 

3. Menjatuhkan 

putusan ini dengan 

seadil-adilnya. 

untuk membuktikan 

perzinaan Majelis 

Hakim tidak hanya 

terpaku pada aturan-

aturan dalam 

Alqur‟an dan hadits, 

Hakim juga mengacu 

pada Undang-

Undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan 

Transaksi Elektronik. 

Meski bukti yang 

diajukan Penggugat 

memenuhi syarat 

formil dan syarat 

materiil namun tetap 

tidak menunjukkan 

adanya perzinaan. 

peneliti sependapat 

dengan Majelis 

hakim yaitu menolak 

gugatan Penggugat 

atas tuduhan zina di 

karenakan Penggugat 

tidak dapat 

membuktikan dalil-

dalil dan alasan 

gugatannya. 
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“salah satu 

pihak berbuat 

zina” dan/atau 

“antara suami 

dan istri terus-

menerus terjadi 

perselisihan dan 

pertengkaran 

dan tidak ada 

harapan hidup 

rukun lagi 

dalam rumah 

tangga. 

Alasan majelis hakim menggunakan dalil Al-Qur’an adalah 

karena selain dari tiga kitab perundang-undangan di tambah 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum 

Islam menjadi dasar hukum acara perdata dalam lingkungan 

Peradilan Agama. Al-Qur’an juga merupakan sumber yang 

menjadi pegangan para hakim dalam memutuskan perkara yang 

dihadapinya bilamana aturan hukum tersebut tidak di temukan 

dalam kitab undang-undang. Diranah hukum perdata dalam 

kebenaran yang dicari oleh hakim adalah kebenaran formal, 

sedangkan dalam hukum pidana kebenaran yang dicari hakim 

adalah kebenaran materil. Maksud dari kebenaran formal yaitu 

keterkaitan hakim terhadap alat-alat pembuktian dalam hukum 

acara perdata hakim hanya semata- mata terikat pada alat bukti 

yang sah. Para hakim hanya membuktikan “peristiwa” yang 

disengketakannya saja sedang soal “hukumnya” adalah menjadi 

tugas hakim. Itulah sebabnya sebagian hakim berpendapat bahwa 

alat bukti elektronik bukan merupakan alat bukti yang sempurna 

dan mengikat sehingga tidak dapat memberikan kekuatan hukum 

tersendiri dan tidak di terima sebagai alat bukti dalam 

persidangan di Pengadilan Agama. Oleh karena itu, kedudukan 

sebuah alat bukti elektronik dalam persidangan perceraian, 

berdasarkan hukum formil alat bukti berupa foto, video, rekaman, 

kaset dan sebagainya tidak termasuk dari macam-macam alat 

bukti yang diakui keautentikannya.
6
 

Maka dapat diupayakan kebenarannya dengan adanya 

legalisasi atau berdasarkan keterangan ahli yang menyatakan 

                                                           
6 Wawancara dengan Bapak Dr. Radi Yusuf, M.H Pada Tanggal 6 Juli 2023 

di Pengadilan Agama Kendal 
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bahwa benar foto dan video tersebut bukan hal rekayasa. Maka 

hakim berhak menarik kesimpulan dengan berbagai tolak ukur 

dan pertimbangan dari kebenaran materilnya. Menurut pendapat 

penulis, dasar dan hukum yang digunakan oleh majelis hakim 

Pengadilan Agama Kendal dalam memutuskan perkara tersebut 

sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dilingkungan 

Pengadilan Agama, untuk membuktikan seseorang melakukan 

perbuatan perzinaan harus dibuktikan dengan 4 (empat) orang 

saksi yang melihat secara langsung, waktu, tempat, bahkan cara 

melakukan perzinaan tersebut. Pembuktian perzinaan dengan alat 

bukti elektronik bisa diterima sebagai alat bukti yang sah, asalkan 

alat bukti elektronik tersebut menerangkan akan adanya 

perzinaan, serta bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

3. Tuduhan Perzinaan Melalui Media Elektronik Di Pengadilan 

Agama Kendal Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam  

 Thei Third Wave i buikui yang dibuiat ole ih Alvin Toffle ir 

te ilah me impre ikdiksikan bahwa di eira mille inniuim ke itiga, 

ke imajuian te iknoloi me ime igang pe iran yang sangat pe inting 

dalam keihiduipan manuisia. Pe irke imbangan te irse ibuit dapat 

me imbe iri pe iruibahan pada kine irja manuisia. Me inuiruit Abduih 

M alik pada kasuis pe irzinaan yang se iring te irjadi de ingan 

me ingguinakan kame ira ataui me idia e ile iktronik. Reikaman 

videio bisa me injadi Me idia e ile iktronik bisa me injadi salah satui 

alat uintuik tuijuian Huikuim Islam te irse ibuit. tidak meinjadi 

pe ituinjuik dalam pe irsidangan me inuiruit Huikuim Acara pidana. 

me iskipuin de imikian alat buikti me idia e ile iktronik haruis dite iliti 

le ibih dahuilui apakah te irdapat re ikayasa di dalam reikaman 

videio teirse ibuit agar bisa diguinakan me injadi buikti yang sah 

dalam prose is pe imbuiktian dipe irsidangan se ibagaimana 

pe ine ilitian te irdahuilui je ilaskan. Be irdasarkan firman Allah  

dalam Suirah An-Nuir Ayat 2 :   

هُمَا مِائَةَ جَلْدَةٍ ۖ وَلََ تََْخُذْكُم بِِِمَا رَأْفَةٌ  ٱلزَّانيَِةُ وَٱلزَّانِِ فٱَجْلِدُوا كُلَّ وََٰحِدٍ مِ ن ْ
فِِ دِينِ ٱللََِّّ إِن كُنتُمْ تُ ؤْمِنُونَ بٱِللََِّّ وَٱلْيَ وْمِ ٱلْءَاخِرِ ۖ وَلْيَشْهَدْ عَذَابَ هُمَا طاَئفَِةٌ 

 مِ نَ ٱلْمُؤْمِنِيَ 
Artinya: Pe ire impu ian yang be irzina dan laki-laki yang be irzina, maka 
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deiralah tiap-tiap seiorang dari keiduianya se iratuis kali 

deira, dan janganlah be ilas kasihan keipada ke iduianya 

me ince igah kamu i uintuik (me injalankan) agama Allah, jika 

kamu i be iriman ke ipada Allah, dan hari akhirat, dan 

heindaklah (peilaksanaan) hu iku iman me ire ika disaksikan 

oleih se ikuimpuilan orang-orang yang be iriman. 

 

Se idangkan pe ingguinaan me idia e ile iktronik di dalam Fiqh 

Jinayah dapat dijeilaskan didalam prose is peimbuiktian Fiqh Jinayah 

yaitui me iruipakan se isuiatui hal yang sangat peinting, seibab 

pe imbuiktian me iruipakan e iseinsi dari suiatui pe irsidangan guina 

me indapatkan ke ibe inaran yang me inde ikati keise impuirnaan (Al- 

Bayyinah) adalah seibagai seigala seisuiatui yang dapat diguinakan 

uintuik me inje ilaskan yang haq (beinar) dideipan maje ilis hakim, baik 

be iruipa ke ite irangan, saksi dan beirbagai indikasi yang dapat 

dijadikan peidoman ole ih maje ilis hakim u intuik me inge imbalikan hak 

ke ipada peimiliknya. Pe imbuiktian me iruipakan salah satui tahapan 

yang me injadi prioritas yang haruis dipeinuihi dalam pe inye ile isaian 

suiatui se ingke ita pidana. hal ini kareina dalam pe inye ile isaian seingke ita 

pidana teirdapat keimaslahatan seirta akan me inolak ke imuidaratan, 

kareina de ingan pe imbuiktian me inghidarkan se iseiorang yang tidak 

be irsalah atas huikuim yang beirlakui.7 

Me ingeinai alat buikti reikaman videio se ipe irti yang te ilah 

dikeitahuii bahwa di dalam Huikuim Acara Pidana ditindak pidana 

uimuim dijadikan seibagai peituinjuik yang haruis di seisuiaikan deingan 

alat buikti lain, seidangkan di dalam tindak pidana khuisuis meidia 

e ileiktronik di jadikan seibagai alat buikti. Hal ini tidak beirbeida 

de ingan Huikuim Islam bahwa me idia e ile iktronik di jadikan seibagai 

pe ituinjuik. Meinu iruit pandangan Muihammad Az-Zuihaili, qarinah 

me ingalami pe irke imbangan seisuiai deingan kondisi dan situiasi juiga 

pe irkeimbangan ilmui pe inge itahuian dan teiknologi. Contoh-contoh 

qarinah antara lain; analisa, sidik jari, foto, reikaman suiara, 

reikaman suiara dan gambar se ipe irti reikaman videio, sidik jari 

ge ine itis, DNA dan lain-lain Az-Zuihaili beirpeindapat bahwa qarȋnah 

                                                           
7 Wawancara dengan Bapak Dr. Radi Yusuf, M.H Pada Tanggal 6 Juli 2023 

di Pengadilan Agama Kendal 
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hanya se ibagai sarana peile ingkap keitika hakim tidak bisa 

me ineimuikan buikti-buikti lain yang je ilas, ataui ke itika buiktibuikti yang 

ada tidak meincu ikuipi ataui me imuiaskan. De ingan deimikian, qarinah 

se ilalui beirgande ingan de ingan alat buikti uitama, fuingsinya uintuik 

leibih me impe irku iat dan me iyakinkan. Hal ini tidak teirleipas dari 

kuirang me iyakinkannya buikti me idia eileiktronik.
8
 

Se idangkan dalam me imvonis se ibuiah kasuis, apalagi dalam 

kasuis pidana haruis didasarkan keipada buikti yang meiyakinkan hal 

ini, seijalan deingan kaidah yang dikuitip dari hadits leibih baik salah 

me imaafkan dari pada salah me inghuikuim. Al Qarain ataui qarinah 

diambil dari kata muiqaranah (peinye irtaan). Dalam Thuiruiquil Qadla 

Pe intuijuik itui bisa kuiat ataui leimah, dan bisa keitingkatan pasti. 

Uikuiran dalam me ine itapkannya, ialah ke ipada kuiat pikiran, 

ke iceirdasan dan ke ibajikan. Se idangkan seicara istilah dapat diartikan 

tanda-tanda yang me iruipakan hasil keisimpuilan hakim dalam 

me inangani be irbagai kasuis me ilaluii ijtihad. Almajalah aladliyah 

me impe irguinakan qarinah se ibagai buikti. Be irbe ida de ingan Az 

Zuihaili, Ibnui Qayyim Al-Jauiziyah, se ibagaimana te ilah dijeilaskan 

pada bagian deifinisi bayyinah. qarinah ataui re ikaman vide io, 

me inuiruit Ibnui Qayyim dapat dijadikan seibagai alat buikti dalam 

be irbagai kasuis baik pe irdata mauipuin pidana. Leibih lanjuit Ibnui 

Qayyim me ineigaskan bahwa jika hakim meingabaikan qarȋnah 

se ibagai alat buikti, maka ia teilah me iluikai rasa keiadilan dan teilah 

me ilakuikan keisalahan yang sangat fatal.  

Pe ingguinaan alat buikti qarinah itui seindiri dikeimuikakan 

dalam alQuir‘an, dalam kisah nabi Yuisuif deingan puitri Zuilaikha 

teintang bagaimana alat buikti peituinjuik beirpeiran uintuik 

me imbuiktikan dakwaan be irbuiat tidak seinonoh yang dituiduihkan 

Zuilaikha keipada yuisuif. Dalam hal ini yang me injadi pe ituinjuik 

adalah robeikan bajui di bagian puingguing Yuisuif. Dalam suiatu i 

se ingkeita anak antara duia orang ibui yang sama-sama me ingakui 

bahwa anak teirseibuit adalah miliknya. Ke imuidian kasuis ini dibawa 

kapada nabi Dauid dan ke imuidian nabi Dauid meimuituiskan anak itui 

                                                           
8 Supardi,  Mengukur  Kekuatan  Alat  Bukti  Elektronik  Dalam  

Pembuktian  Perkara Tindak Pidana Korupsi. Syntax Literate; Jurnal Ilmiah 

Indonesia 6, no. 5 (2021): 2509- 2524. 
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uintuik yang le ibih tuia.suilaiman yang hadir pada saat itui me iminta 

se ibilah pisaui dan me ingatakan akan me imbe ilah anak teirseibuit 

me injadi duia. Me ilihat hal itui ibui yang leibih muida me imilih 

me imbiarkan anak te irseibuit dibe irikan keipada yang leibih tuia. 

Me ilihat hal ini keimuidian anak itui dipuitu iskan milik ibui yang leibih 

mu ida. Dalam hal ini yang me injadi qarȋnah dan me injadi bu ikti 

ke ibohongan adalah teiganya se iorang ibu i akan ke imatian anaknya, 

padahal seibe iluimnya me ire ika be irse ingke ita te intang hak siapa anak 

teirse ibuit. Anak yang dise ingke itakan teirse ibuit dibeirikan oleih 

Suilaiman ke ipada ibui yang le ibih muida kareina sikapnya yang 

me inuinjuikkan bahwa dialah ibui yang be irhak teirhadap anak itui. 

Ke ibeiradaan alat buikti qarinah itui se indiri se iring dilalaikan oleih 

pihak-pihak yang be irse ingke ita mauipuin pihak pe ingadilan.
9
 

Dari paparan diatas peinuilis dapat disimpuilkan bahwa dalam 

me inyikapi ke idu iduikan me idia e ile iktronik didalam Fiqh jinayah, 

me idia e ile iktronik dapat dijadikan alat buikti peinduikuing yaitu i 

se ibagai peituinju ik yang me inguiatkan buikti lain, seirta deingan 

pe inge irtian kata bayyinah yang be irmakna buikti me imiliki me idan 

makna yang sangat luias buikan hanya manuisia seibagai saksi ataui 

alat buikti. Namuin juiga beirmakna se igala seisuiatui yang bisa 

me inuinjuikan ke ibe inaran suiatui pe iristiwa ataui tindakan. Seirta 

pe ingguinaan reikaman videio juiga haruis diteiliti oleih ahli apakah 

teirdapat reikayasa ataui tidak agar bisa me injadi peituinjuik. bahwa 

teirnyata seiluiruih alat buikti yang dianggap sah oleih fuiqaha 

be irorieintasi keipada me impe irkuiat ke iyakinan hakim.
10

 

Me inuiruit juimhuir uilama uintuik pe imbuiktian jarimah qishash 

dan diyat dapat dipe irguinakan tiga cara (alat buikti) peimbuiktian 

yaitui: pe ingakuian, ke isaksian, dan suimpah. Meinuiruit seibgaian 

fuiquiha seipe irti Ibn Al-Qayyim dari Madzhab Hanbali uintuik 

                                                           
9 Rifqi  Adjomi,  Penggunaan  Rekaman  Video  Sebagai  Alat  Bukti  

Elektronik  Tindak Pidana Perzinaan Menurut Rancangan Kitab Undang-

Undang Hukum Acara Pidana Dan Hukum Islam, 2020, 63. 
10 Irwanda, Kekuatan Alat Bukti Perkara Zina Dalam Perspektif Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana Dan Qanun Hukum Acara Jinayat.  

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Volume 4, Nomor 3, Agustus 2020: 5-6. 
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me imbuiktikan jarimah qishash dan diyat diguinakan eimpat alat 

pe imbuiktian yaitu i peingakuian, peirsaksian, suimpah dan peituinjuik.  

Me inuiruit TM Hasbi Ash-Shiddieiqy me inyatakan bahwa alat 

buikti yang be irpokok dalam huijjah yang dipe irluikan dalam soal 

guigat me ingguiat ada tiga yaitui pe ingakuian, saksi dan suimpah.  

Me inuiruit Madzhab Hanafi me inyatakan bahwa alat buikti ada 

lima yaitui suimpah, peingakuian, peinolakan, qasamah dan bayyinah.  

Me inuiruit ahmad ad-da‘uir dalam kitabnya Ahkam Al-

Bayyinat me inyatakan bahwa alat-alat buikti yang diakuii oleih nash 

Al-Quir‘an dan AlHadist yaitui: pe ingakuian, suimpah, ke isaksian, dan 

dokuime in te irtuilis yang me iyakinkan. 

Me inuiruit Sayyid Sabiq me inyatakan bahwa alat-alat buikti 

adalah: iqrar, syahadah, suirat-suirat reismi yang meimpuinyai 

ke ikuiatan huikuim te itap.  

Me inuiruit Ibnui Ruisyd dalam kitabnya Bidayatuil Muijtahid 

me inyatakan bahwa alat-alat buikti itui ialah : saksi, suimpah, nuikuil, 

pe ingakuian, ataui seisuiatui yang te irsuisuin dari salah satui buikti lain.
11

 

 
C. Analisis dan Pembahasan 

1. Tuduhan Zina Melalui Media Elektronik Di Pengadilan 

Agama Kendal Tahun 2022 

Saat ini huikuim pidana Indoneisia beiluim meingatu ir 

me ingeinai ke iku iatan bu ikti eileiktroik pada prose is pe imbuiktian 

dalam pe irsidangan. Namu in ke itika bu ikti eileiktronik dihadirkan 

saat sidang akan me inimbuilkan pe irde ibatan teintang bagaimana 

teiknis peinilaian teirhadap buikti eileiktronik teirseibuit. Hakim 

diharapkan mampu i me ine intuikan cara pe inilaian te irhadap keikuiatan 

buikti me idia e ile iktronik. Ke ite intuian me inge inai alat buikti teirseibu it 

beiluim diatu ir se icara khu isuis dalam KUiHAP se ihingga hakim haru is 

me ilaku ikan pe ine imuian huikuim uintu ik me inceigah te irjadinya 

keikosongan huikuim. Peirlui kita keitahu ii hakim se ibgai aparat 

peine igak huiku im yang me ime iriksa, me ingadili seirta me imu itu is 

peirkara tidak boleih me inolak pe irkara yang diajuikan padannya 

deingan alasan Uindang-Uindang teirseibu it tidak leingkap mau ipu in 

                                                           
11 Hamdi,  Suhaimi,  and  Mujibussalim, Bukti  Elektronik  Dalam  Sistem  

Pembuktian pidana. (2013).  Jurnal Ilmu Hukum Pascasarjana. 4. 
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tidak jeilas seihingga hakim dapat me ingguinakan arguimeintasi 

kareina KUiHAP be iluim me ingatu ir se icara khu isuis me ingeinai 

keiteintuia peimbu iktian de ingan me idia eile iktronik.
12

  

Alat buikti yang sah dan me impu inyai ke ikuiatan pe imbuiktian 

dalam hu ikuim acara pidana yaitu i:13 

a. Ke ite irangan saksi 

Ke ite irangan saksi se ibagai alat buikti dalam Pasal 185 ayat (1) 

KUiHP me inyatakan ke iteirangan saksi seibagai alat buikti 

me iruipakan apa yang disaksikan dalam sidang pe ingadilan 

Ke imuidian dari keisaksian itui se indiri ada du ia macam, yaitu i 

saksi yang ke ibe ituilan me inge itahu ii dan saksi yang se ingaja 

uintu ik meinyaksikan su iatui pe irbuiatan. 

b. Ke ite irangan ahli 

Ke ite irangan ahli dinilai se ibagai alat buikti, dinyatakan dalam 

pasal 186 KU iHAP, yaitu i: ke ite irangan ahli yaitu i apa yang 

se iorang ahli nyatakan dalam sidang pe ingadilan. Maka bantuian 

yang dapat dibe irikan ole ih para ahli te irseibuit adalah u intuik 

me inje ilaskan teintang bu ikti-buikti yang ada, se itiap orang yang 

diminta pe indapatnya se ibagai ahli keidokte iran ke ihakiman atau i 

dokteir ataui ahli-ahli lainya. Wajib me imbeirikan keiteirangan 

de imi ke iadilan deingan me inguicapkan su impah ataui janji akan 

me imbe irikan ke iteirangan yang se ibaik-baiknya dan yang 

se ibeinar-beinarnya me inuiruit peinge itahu ian dalam bidang 

ke ihlianya. Hal te irseibuit teirangku im dalam bu inyi pasal 179 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Acara Pidana (KU iHAP). 

c. Suirat 

Alat buikti suirat-suirat ataui tuilisan ialah seigala seisuiatu i yang 

me imuiat tandatanda bacaan yang dimaksu idkan u intu ik 

me inyampaikan bu iah pikiran seiseiorang dan dipeirgu inakan 

se ibagai peimbu iktian. De ingan de imikian maka seigala seisuiatui 

yang tidak me imuiat tanda-tanda bacaan akan te itapi tidak 

                                                           
12 Huda, Zina Dalam Perspektif Hukum Islam Dan KUHP. HUNAFA: 

Jurnal Studia Islamika, 12(2), 377-397. 
13 Syaibatul  Hamdi,  Suhaimi,  and  Mujibussalim,  Bukti  Elektronik  

Dalam  Sistem Pembuktian Pidana, Jurnal Ilmu Hukum 1, no. 4 (2013): 25–31, 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/MIH/article/view/4564. 

http://www.jurnal.unsyiah.ac.id/MIH/article/view/4564
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me ingandu ing bu iah pikiran, buikanlah teirmasu ik peinge irtian alat 

buikti teirtuilis ataui suirat-suirat. 

d. Peituinjuik 

Pe ituinjuik bu ikanlah me iruipakan alat pe imbuiktian yang 

langsuing, tatapi pada dasarnya adalah hal-hal yang 

disimpu ilkan dari alat-alat peimbu iktian yang lain, yang 

me inuiruit pasal 188 ayat (2) KU iHAP hanya dapat dipeiroleih 

dari : Keiteirangan saksi, Suirat dan Keite irangan teirdakwa 

e. Ke ite irangan teirdakwa 

ke iteirangan teirdakwa itu i se ibagai alat buikti haru is dinyatakan di 

sidang. Seidangkan keite irangan teirdakwa yang dibeirikan di luiar 

sidang, dapat di pe irgu inakan u intuik me imbantui me ineimuikan 

buikti di sidang, asalkan ke iteirangan diduikuing ole ih su iatui alat 

buikti yang sah se ipanjang me inge inai hal yang didakwakan 

ke ipadanya dan ke ite irangan te irdakwa hanya dapat digu inakan 

teirhadap dirinya se indiri. 

f. Alat buikti teirtuilis 

Alat buikti teirtuilis diatu ir pada Pasal 138, 165, 167 HIR dan 

1867- 1894 BW. Alat buikti teirtuilis ataui suirat me iruipakan 

se isuiatu i yang me imuiat tanda-tanda bacaan yang dimaksu idkan 

uintu ik me inyampaikan bu iah pikiran se iseiorang dan 

dipeirgu inakan seibagai pe imbuiktian. 

g. Pe imbuiktian deingan saksi 

Alat buikti saksi diatuir dalam pasal 139-152, 168-172 HIR dan 

1902- 1912 BW. Ke isaksian adalah keipastian yang dibe irikan 

ke ipada hakim ke itika sidang me inge inai pe iristiwa yang 

diseingke itakan de ingan jalan pe imbe iritahu ian se icara lisan dan 

pe iribadi oleih orang yang bu ikan salah satu i pihak dalam 

pe irkara. 

h. Pe irsangkaan-peirsangkaan 

Pe irsangkaan-peirsangkaan diatuir dalam pasal 164 HIR dan 

1866 BW, dalam pe ine ijeilasan HIR 173. Pada hake ikatnya yang 

dimaksu idkan de ingan pe irsangkaan yaitu i alat buikti yang 

be irsifat tidak langsu ing, misalnya saja pe imbuiktian dari pada 

ke itidakhadiran se iseiorang pada su iatu i waktu i di teimpat te irteintu i 

de ingan me imbu iktikan ke ihadiranya pada waktu i yang sama di 
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teimpat lain. De ingan de imikian, maka se itiap alat buikti dapat 

me injadi pe irsangkaan. 

i. Pe ingaku ian 

Pe ingaku ian (beike inteinis confeission) diatuir dalam Pasal 174, 

175, 176 HIR dan 1923 -1928 BW. Pe ingaku ian dapat 

dibeirikan di dalam mau ipuin diluiar peirsidangan baik teirtuilis 

mauipuin lisan yang te igas dan dinyatakan ole ih satui pihak 

dalam pe irsidangan. 

j. Suimpah 

Alat buikti suimpah dite itapkan pada Pasal 155-158, 177 HIR 

dan 1929-1945 BW. Yang pada uimu im nya diartikan seibagai 

suiataui peirnyataan yang khidmat yang diu icapkan pada saat 

me imbe iri pe irjanjian yang me ingikat akan sifat Tu ihan maha 

kuiasa dan peircaya bahwa siapa saja yang me imbeirikan 

ke iteirangan tidak be inar akan dihuikuim ole ihnya yang 

me iruipakan tindakan reiliguis dalam pe irsidangan.
14

 

Namu in be ibe irapa ahli hu ikuim be irpe indapat beirbeida te intang 

peimbuiktian diantarannya: 

a. Me inuiruit R Su ibe ikti yang dimaksu id de ingan pe imbuiktian adalah 

me iyakinkan hakim teintang ke ibe inaran dalil dalil yang 

dikeimuikakan dalam su iatui pe irseingke itaan. 

b. Me inuiruit TM, Hasbi Ash-Shiddieiqy yang dimaksu id de ingan 

pe imbuiktian adalah se igala yang dapat me inampakkan 

ke ibe inaran, baik saksi atau i yang lain. 

c. Me inuiruit A, Mu ikti Arto, bahwa yang dimaksu id de ingan 

pe imbuiktian artinya me impeirtimbangkan se icara logis 

ke ibe inaran suiatu i fakta ataui peiristiwa beirdasarkan alat-alat 

buikti yang sah dan me inuiruit huikuim pe imbuiktian yang be irlakui. 

Dalam siste im pe imbuiktian di Indoneisia dalam pe iradilan 

seitidaknya te irdapat teiori teirseindiri antara lain yaitu i: 

 

 

                                                           
14 NFN  Ramiyanto,  Bukti  Elektronik  Sebagai  Alat  Bukti  Yang  Sah  

Dalam  Hukum Acara Pidana / Electronic Evidence As an Admissible Evidence 

in Criminal Law, Jurnal Hukum Dan Peradilan 6, no. 3 (2017): 463, 

https://doi.org/10.25216/jhp.6.3.2017.463-486. 
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a. Te iori peimbu iktian beirdasarkan keiyakinan hakim  

Te iori ini beirasal dari peimikiran bahwa alat bu ikti beiruipa 

pe ingaku ian teirdakwa se indiripuin tidak seilalui meimbuiktikan 

ke ibe inaran. Conviction intime i atau i pe imidanaan dimu ingkinkan 

tanpa alat buikti dalam uindang-uindang. 

b. Te iori Peimbu iktian Be irdasarkan Keiyakinan Hakim Atas Alasan 

Yang Logis 

Dalam siste im ini pu in dapat dikatakan ke iyakinan hakim te itap 

me ime igang pe iranan pe inting dalam me ine intuikan salah tidaknya 

teirdakwa. Namu in dalam siste im ini faktor ke iyakinan hakim 

dibatasi, yaitu i ke iyakinan hakim haru is diduikuing de ingan alasan 

yang je ilas. Maka siste im ini dise ibuit ju iga se ibagai siste im 

conviction raisoneie i, hakim wajib me inguiraikan dan 

me inje ilaskan alasan-alasan apa yang me indasari keiyakinan nya 

atas keisalahan teirdakwa. 

c. Te iori Peimbu iktian Be irdasarkan Uindang-Uindang 

Se icara Positif Peimbuiktian yang didasarkan me iluilui keipada 

alat-alat peimbu iktian yang di se ibu it u indang-uindang, diseibu it 

juiga sisteim atau i teiori pe imbuiktian be irdasarkan u indang-uindang 

se icara positif. Dikatakan se icara positif, kare ina apabila teilah 

teirbu ikti suiatui pe irbuiatan seisuiai deingan alat-alat buikti yang 

diseibuitkan oleih Uindang-uindang, maka ke iyakinan hakim 

dalam sisteim ini tidak dipeirluikan lagi. Dalam siste im ini 

diseibuit juiga teiori peimbuiktian formal. 

d. Te iori Peimbu iktian Be irdasarkan Uindang-Uindang Ne igatif 

Te iori ini me iruipakan ke iseiimbangan antara du ia sisteim yang 

saling beirtolak beilakang seicara eikstreiam. Dari keiseiimbangan 

teirse ibuit sisteim pe imbuiktian me inuiru it u indang-uindang seicara 

ne igatif me inggabu ingkan te irhadap dirinya se isuiai siste im 

pe imbuiktian me inuiruit ke iyakinan de ingan sisteim pe imbuiktian 

me inuiruit Uindang-Uindang seicara positif.
15

 

Me inuiruit pasal 177 RUiUi KUiHAP ayat (1) Alat buikti yang 

sah me incakuip: 

                                                           
15 Yusandy, Kedudukan Dan Kekuatan Pembuktian Alat Bukti Elektronik 

Dalam Hukum Acara Perdata Indonesia. Jurnal Serambi Akademica, Vol. 7, No. 

4, 2019, 2. https://ojs.serambimekkah.ac.id  

https://ojs.serambimekkah.ac.id/
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a. Barang buikti 

b. Suirat-suirat 

c. Buikti eileiktronik 

d. Ke ite irangan saksi ahli 

e. Ke ite irangan saksi 

f. Ke ite irangan teirdakwa 

g. Peingamatan hakim 

Se iteilah kita me inge itahuii bagaimana alat buikti eile iktronik 

dalam pandangan huikuim positif yang suidah me ine itapkan bahwa 

teirnyata alat buikti eileiktronik itui suidah di te itapkan seibagai alat 

buikti yang nyata ataui alat buikti yang sah di peirsidangan. 

keimampuian te iknologi uintuik me ire ikam dapat me inuinjang dan 

me imbantui prose is pe imbuiktian teintui tidak dapat diraguikan lagi. 

Tidak se ipeirti ingatan manuisia yang be iruibah-uibah dalam 

me imbe irikan ke iteirangan se isuiai kondisi teirteintui dibawah teikanan 

me intal dan fisik. Maka me inge inai hal ini dapat dihuibuingkan 

deingan salah satui tuijuian Huikuim Acara Pidana yaitui uintuik 

me incari dan me ine imuikan ke ibe inaran mate iril yaitui ke ibe inaran yang 

seileingkap-leingkapnya dari teirjadinya suiatui tindak pidana.
16

 

Meidia eileiktronik me imiliki keile ibihan dalam me imbe irikan 

peituinjuik kareina didalamnya te irdapat teiknologi yang dapat 

diguinakan uintuik me ire ikam se imuia ke ijadian-keijadian baik hal 

yang te irkeicil seikalipuin. Tidak seipe irti ingatan manuisia yang dapat 

beiruibah-uibah me imbe irikan keiteirangan seisuiai deingan kondisi 

ingatan dan situiasi kondisi teirteintui dibawah teikanan me intal dan 

fisik. Dalam pe inilaian me inge inai ke iabsahan buikti eileiktronik yang 

dihadirkan dalam pe irsidangan, hakim me ingacui pada keiteirangan 

ahli uintuik me impe irtimbangkan dan meinjamin ke iabsahan buikti 

e ileiktronik teirseibuit. Ahli seibagai orang yang me imiliki ke iahlian 

khuisuis teintang hal yang dipe irluikan uintuik me imbuiat te irang suiatui 

peirkara pidana guina ke ipeintingan peime iriksaan, me imbe irikan 

peindapatnya ke ipada hakim me inge inai sah ataui tidaknya alat bu ikti 

yang dihadirkan kei pe irsidangan teirseibu it. Keitika ahli me inyatakan 

                                                           
16 Sheila Maulida Fitri, Urgensi Pengaturan Alat Bukti Elektronik Sebagai 

Upaya Mencapai Kepastian Hukum, Amnesti Jurnal Hukum 2, no. 1 (2020): 1–

15, https://doi.org/10.37729/amnesti.v2i1.659. 
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bahwa alat buikti teirseibuit adalah sah, maka hakim dapat 

me ingakuii bahwa alat buikti teirseibuit dapat dipeirtangguing 

jawabkan seicara huikuim.
17

 

Dalam me inyikapi pe irihal teintang suiatui me idia eile iktronik 

dapat dijadikan alat buikti adalah suiatu i hal yang muitlak adanya, 

peinuilis beirpe indapat bahwa buikti eileiktronik ataui visuialisasi yang 

beirisi reikaman vide io te irseibuit haruislah teirlihat sama se ipe irti apa 

yang te ilah diklaim ataui dikatakan. Pe inuilis beirpeindapat 

bahwasannya ke iaslian me inge inai re ikaman videio khuisuisnya dalam 

tindak pidana peirzinaan teintuinya ini bisa dijadikan alat buikti 

yang kuiat namuin haruis me ilaluii proseis pe ime iriksaan dan 

ideintifikasi teirleibih dahuilui yaitui apakah hasil reikaman vide io itui 

beinarbeinar asli ataui hasil reikayasa. Ole ih kareina itui, uintuik 

me ingeitahuii hal teirse ibuit disini dipeirluikan orang yang ahli dalam 

bidang teile imatika. Pe inuilis beirpandangan bahwa te irnyata alat 

buikti eile iktronik itui sama halnya de ingan buikti nyata (re ial 

avideince i) walauipuin de ingan itui haruis me ilaluii proseis pe ime iriksaan 

dan ide intifikasi teirleibih dahuilui apakah suiatui re ikaman te irseibuit 

me imang buikan hasil dari reikayasa.
18

 Ke imuidian dipeirkuiat lagi 

yaitui de ingan cara me impe irde ingarkan keiteirangan para saksi, 

me indeingarkan ke iteirangan ahli dan me inuinjuikan reikaman vide io 

ataui buikti eileiktronik teirseibuit. Hingga buikti itui sah keibe inarannya, 

dan sah dijadikan alat buikti beiruipa me idia eileiktronik. Seiteilah kita 

me ingeitahuii bagaimana alat buikti eileiktronik dalam pandangan 

huikuim positif yang suidah me inguikuihkan bahwa teirnyata alat 

buikti eileiktronik itui suidah di teitapkan seibagai alat buikti yang 

nyata ataui alat buikti yang sah di pe irsidangan. Meinyikapi 

keiduiduikan alat buikti e ileiktronik seindiri dalam huikuim pidana 

Indoneisia teilat di peirkuiat dalam Uindang-Uindang Nomor 19 

                                                           
17 I Putu Angga Permana, I Made Arjaya, and Ni Made Sukaryati Karma, 

Peranan Alat Bukti Elektronik Dalam Tindak Pidana Pencemaran Nama Baik, 

Jurnal Interpretasi Hukum 2, no. 2 (2021): 422–28, 

https://doi.org/10.22225/juinhum.2.2.3452.422-428. 
18 Safitri,  Harahap,  and  Dalimunthe, Dimensi  Fiqh  Jinayah  Pada  

KUHPidana  Tentang Perzinaan. Jurnal IAIN padangsimpuan 6. 
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Tahuin 2016 Teintang Informasi dan Transaksi Eile iktronik me inu iruit 

pasal 5 ayat (1) yaitui :  

“Bahwa ke ibe iradaan Informasi Eileiktronik dan/ataui 

Dokuime in Eile iktronik me ingikat dan diakuii seibagai alat buikti yang 

sah uintuik me imbe irikan keipastian huikuim teirhadap 

Peinye ile inggaraan Siste im Eile iktronik dan Transaksi Eileiktronik, 

teiruitama dalam pe imbuiktian dan hal yang be irkaitan deingan 

peirbuiatan huiku im yang dilakuikan me ilaluii Siste im Eile iktronik.” 

De ingan de imikian me ilihat pasal diatas me idia e ileiktronik 

jeilas bisa dijadikan alat buikti yang sah. Pe inuilis beirpandangan 

bahwa meidia e ile iktronik me imiliki ke ileibihan dalam me imbe irikan 

peituinjuik kare ina di dalamnya te irdapat teiknologi yang dapat 

diguinakan uintuik me ire ikam se imuia ke ijadian-keijadian baik hal 

yang te irkeicil seikalipuin. Tidak seipe irti ingatan manuisia yang dapat 

beiruibah-uibah me imbe irikan keiteirangan seisuiai deingan kondisi 

ingatan dan situiasi kondisi teirteintui dibawah teikanan me intal dan 

fisik. Peinge irtian peituinjuik seibagaimana diatuir dalam Pasal 188 

KUiHAP yang me iruimuiskan bahwa pe ituinjuik adalah peirbuiatan, 

keijadian ataui ke iadaan yang kare ina peirse isuiaiannya, baik antara 

satui deingan yang lain, mauipuin de ingan tindak pidana itui seindiri, 

me inandakan bahwa te ilah teirjadi suiatui tindak pidana dan siapa 

peilakuinya. 

Se idangkan me inuiruit M. Yahya Harahap me imbe irikan 

peinge irtian peitu injuik de ingan me inambah be ibe irapa kata, peituinjuik 

ialah suiatui “isyarat” yang dapat di tarik dari suiatui pe irbuiatan, 

keijadian ataui keiadaan dimana isyarat tadi me impuinyai 

peirseisuiaian antara yang satui deingan yang lain mauipuin isyarat 

tadi me impuinyai pe irse isuiaian deingan tindak pidana itui se indiri, dan 

dari isyarat yang be irseisuiaian teirse ibuit meilahirkan ataui 

me iwuijuidkan su iatui pe ituinjuik yang me imbeintuik ke inyataan te irjadi 

suiatui tindak pidana dan te irdakwalah peilakuinya. Be irdasarkan 

peinge irtian peituinjuik yang disampaikan ole ih M Yahya Harahap, 

apabila dikaitkan deingan me idia e ile iktronik bisa me injadi peituinjuik 

apabila me imiliki pe irse isuiaian deingan buikti lain. Re ikaman vide io 

dapat me imiliki peirse isuiaian deingan buikti lain, kareina meidia 

e ileiktronik dapat me impe irlihatkan dan meinghuibuingkan 
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keiteirangan yang ada se ihingga timbuil suiatui keinyataan me ilaluii 

hasil reikaman yang bisa me impe irku iat buikti lain misalnya, 

keiteirangan saksi bisa dibeinarkan me ilaluii me idia e ile iktronik 

teirse ibuit. 

 

2. Putusan Hakim Dalam Tuduhan Zina Melalui Media 

Elektronik 

Alat bukti media elektronik dapat digunakan sebagai 

pembuktian perceraian yang sah untuk membantu majelis hakim 

dalam mempertimbangkan perkara perceraian di Pengadilan 

Agama Kendal, asalkan alat bukti elektronik tersebut falid dan 

tidak ada rekayasa didalamnya. Tetapi kasus perzinaan alat bukti 

elektronik tidak bisa dijadikan sebagai alat bukti atas perbuatan 

perzinaan. Karena hal tersebut tidak sesuai dengan aturan yang 

sudah diatur dalam al-Qur’an Surah An-Nur ayat 4, disamping itu 

belum ada undang-undang yang mengatur mengenai alat bukti 

elektronik sebagai pembuktian perzinaan. Karena hukum yang 

dipakai oleh Pengadilan Agama Kendal berdasarkan dengan 

hukum Islam dan KHI. Zina merupakan perbuatan tindak pidana, 

maka jika pembanding/penggugat tidak menerima sistem hukum 

pembuktian menurut hukum Islam, seharusnya dapat 

membuktikan tuduhan zina tersebut melalui putusan pidana. 

Pembanding tidak dapat membuktikan perzinaan tersebut sesuai 

dengan hukum pembuktian, baik menurut hukum acara dalam 

HIR, yakni 2 (dua) orang saksi, atau dengan putusan pidana, 

maupun menurut hukum islam, yaitu 4 (empat) orang saksi. 

Pembuktian tuduhan zina menurut hukum Islam telah 

ditentukan secara tegas di dalam al-Qur’an surah An-Nur ayat 4 

yaitu dengan menghadirkan 4 (empat) orang saksi. Dalam hal ini 

penggugat hanya mengajukan 2 (dua) orang saksi saja, dan 

ternyata ke 2 (dua) saksi tersebut tidak memenuhi syarat materiil 

kesaksian karena apa yang diterangkan saksi-saksi tersebut 

ternyata hanya asumsi belaka, tidak melihat secara langsung 

kejadian perzinaan tersebut. Alasan majelis hakim menggunakan 

dalil Al-Qur’an adalah karena selain dari tiga kitab perundang-

undangan di tambah Undang-Undang Nomor 1 tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam menjadi dasar hukum acara 

perdata dalam lingkungan Peradilan Agama. Al-Qur’an juga 

merupakan sumber yang menjadi pegangan para hakim dalam 

memutuskan perkara yang dihadapinya bilamana aturan hukum 

tersebut tidak di temukan dalam kitab undang-undang. Diranah 
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hukum perdata dalam kebenaran yang dicari oleh hakim adalah 

kebenaran formal, sedangkan dalam hukum pidana kebenaran 

yang dicari hakim adalah kebenaran materil. Maksud dari 

kebenaran formal yaitu keterkaitan hakim terhadap alat-alat 

pembuktian dalam hukum acara perdata hakim hanya semata- 

mata terikat pada alat bukti yang sah. 

Para hakim hanya membuktikan kejadian yang 

disengketakannya saja sedang soal putusannya adalah menjadi 

tugas hakim. Itulah sebabnya sebagian hakim berpendapat bahwa 

alat bukti elektronik bukan merupakan alat bukti yang sempurna 

dan mengikat sehingga tidak dapat memberikan kekuatan hukum 

tersendiri dan tidak di terima sebagai alat bukti dalam 

persidangan di Pengadilan Agama Kendal. Oleh karena itu, 

kedudukan sebuah alat bukti elektronik dalam persidangan 

perceraian, berdasarkan hukum formil alat bukti berupa foto, 

video, rekaman, kaset dan sebagainya tidak termasuk dari 

macam-macam alat bukti yang diakui keautentikannya. Maka 

dapat diupayakan keautentikannya dengan adanya legalisasi atau 

berdasarkan keterangan ahli yang menyatakan bahwa benar foto 

dan video tersebut bukan hal rekayasa. Maka hakim berhak 

menarik kesimpulan dengan berbagai tolak ukur dan 

pertimbangan dari kebenaran materilnya. Menurut pendapat 

penulis, dasar dan hukum yang digunakan oleh majelis hakim 

Pengadilan Agama Kendal dalam memutuskan perkara tersebut 

sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dilingkungan 

Pengadilan Agama, untuk membuktikan seseorang melakukan 

perbuatan perzinaan. harus dibuktikan dengan 4 (empat) orang 

saksi yang melihat secara langsung, waktu, tempat, bahkan cara 

melakukan perzinaan tersebut. 

Permasalahan zina merupakan perbuatan tindak pidana, 

seharusnya Penggugat membuktikan terlebih dahulu perbuatan 

zina dengan mendapat putusan pidana. Sehingga Penggugat dapat 

mengajukan perceraian atas alasan zina berdasarkan putusan 

pidana tersebut, namun Penggugat tidak dapat membuktikan 

perzinaan baik melalui putusan pidana maupun secara hukum 

Islam. Setelah melihat uraian di atas penulis sependapat dengan 

Majelis hakim yaitu menolak gugatan Penggugat dikarenakan 

Penggugat tidak dapat membuktikan dalil-dalil dan alasan 

gugatannya. 
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3. Tuduhan Perzinaan Melalui Media Elektronik Di Pengadilan 

Agama Kendal Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam  

Huikuim Islam uimuimnya diciptakan deingan tuijuian uintuik 

me injamin ke ise ijahteiraan manuisia. Islam me imiliki duia suimbe ir 

uitama huikuim dalam beintuik Al-Quir'an dan As-Suinnah uintuik 

me incapai manfaat ini. Prinsip dan huikuim ke ihiduipan yang 

kompre ihe insif dan beirlakui uimuim se ibe inarnya diteimuikan dalam 

duia suimbe ir huikuim Islam ini. Tapi, keitika ilmu i pe inge itahuian maju i 

dari waktui ke i waktui, itui be irdampak pada bagaimana huiku im 

Islam yang be irlakui. Ole ih kareina itui Islam haruis muilai me ilakuikan 

reiformasi uintuik me ingikuiti peiruibahan ini. Huikuim Islam seikarang 

me inawarkan ke imuingkinan uintuik me impe irbaruii peiratuiran, teitapi 

hanya jika modifikasi tidak beirteintangan de ingan peiratuiran Al-

Quir'an dan Suinnahi. Tuijuian dari reiformasi yang paling signifikan 

adalah uintuik me imajuikan keimanuisiaan. Uimar Ibn Khattab 

seibeiluimnya me imimpin ge irakan re iformasi ia te ilah meinyimpang 

dari dasar leigalitas dalam uindang-uindang yang me ilarang 

me imotong tangan se ilama masa ke ilangkaan. Niat Uimar buikan 

uintuik me ilanggar huikuim Allah SWT, me ilainkan uintuik 

me imahami latar be ilakang syariat Islam agar dapat me inangkap 

arwahnya. Nabi Muihammad SAW me ilakuikan hal yang sama. 

Dia me ine irapkan huikuiman be irsyarat daripada huikuiman absoluit 

(leitteirlijk) keipada yang be irsalah. Agar puituisan hakim dalam 

suiatui kasuis dapat dibeinarkan seicara huikuim, me ire ika haruis 

me ineigakkan ke iadilan dalam sisteim huikuim.
19

 

Alat buikti seindiri me iruipakan alat ataui uipaya yang diajuikan 

pihak beirpe irkara yang diguinakan hakim se ibagai dasar dalam 

me imuituis pe irkara. Seidangkan dari pihak be irpeirkara alat buikti 

adalah alat yang diguinkan uintuik me iyakinkan majeilis hakim 

dalam pe irsidangan. Apabila dilihat dari seigi peingadilan yang 

me ime iriksa peirkara, alat buikti me iruipakan uipaya yang diguinakan 

hakim dalam me imuituis pe irkara. Peirke ibangan teiknologi dalam 

masyarakat juiga me ingharuiskan teirjadinya peiruibahan dalam 

sisteim huikuim pidana, baik huikuim Islam mauipuin huikuim positif. 

                                                           
19 Surya, Klasifikasi  Tindak  Pidana  Hudud  Dan  Sanksinya  Dalam  

Perspektif  Hukum Islam Volume 2, Nomor 2, (2018),. 4. 
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Peimbe irian reispon te irhadap tuintuinan masyarakat saat ini, 

teirmasuik ke iduiduikan me idia e ile iktronik seibagai alat buikti. Dalam 

huikuim Islam dapat dijadikan alat buikti dalam tindak pidana 

peirzinaan deingan tiga je inis yaitui pe ingakuian (iqrar), keisaksian 

(syahadah) seirta peituinjuik (qarinah). Beibe irapa alat buikti teirseibuit 

yang dijadikan pokok bahasan dalam pe ine ilitian skripsi ini adalah 

alat buikti qarinah. Seicara uimuim alat buikti qarinah biasa diseibuit 

veirmoe ide in ataui dalam lingkuingan pe iradilan uimuim dise ibuit 

peituinjuikpeituinju ik, seidangkan Hasbi Ash Shidieiqy me ingartikan 

qarinah seibagai tanda-tanda yang dapat meinimbuilkan keiyakinan. 

Wahbah Al-Zuihali be irpeindapat warinah hanya se ibagai 

sarana peileingkap ke itika hakim tidak bisa meine imuikan buikti lain 

yang je ilas ataui keitika buikti yang ada tidak meincuikuipi ataui 

me imuiaskan. De ingan deimikian qarinah se ilalui beirgande ingan 

deingan alat buikti uitama agar leibih me impe irkuiat dan 

me iyakinkan.hal ini tidak teirleipas dari kuirang yakin teirhadap alat 

buikti me idia e ileiktronik. Dalam me imvonis se ibuiah kasuis, apalagi 

dalam kasuis pidana haruis be irdasarkan buikti yang me iyakinkan. 

Peirsoalan ini seijalan de ingan kaidah yang dikuitip pada hadist 

leibih baik salah me imaafkan daripada salah meinghuikuimi. 

Qarinah diambil dari kata muiqaranah (pe inyeirtaan). Dalam 

Thuiruiquil Qadla Peituinjuik itui bisa kuiat bahkan leimah, dan bisa 

keitingkatan pasti. Uikuiran dalam me ine itapkannya, ialah keipada 

kuiat pikiran, keice irdasan dan keibajikan. Seidangkan seicara istilah 

dapat diartikan tanda-tanda yang me iruipakan hasil keisimpuilan 

hakim dalam me inangani be irbagai kasuis me ilaluii ijtihad. Al-

Majalah AlAdliyah me impe irguinakan qarinah seibagai buikti. 

Beirbe ida deingan AzZuihaili dan Ibnui Qayyim Al-Jauiziyah, 

seibagaimana te ilah dijeilaskan pada bagian de ifinisi bayyinah. 

Qarinah ataui me idia e ileiktronik, me inuiruit Ibnui Qayyim dapat 

dijadikan seibagai alat buikti dalam be irbagai kasuis baik peirdata 

mauipuin pidana yang me ine igaskan bahwa jika hakim 

me ingabaikan qarinah se ibagai alat buikti, maka ia teilah me iluikai 

rasa keiadilan dan teilah me ilakuikan ke isalahan yang sangat fatal. 

Apabila dilihat dari macammacam alat buikti yang te irmasu ik 

dalam alat buikti dalam kasuis pe irzinaan, auidio visuial se ipe irti 
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me idia e ile iktronik dapat diqiyaskan dalam alat buikti qarinah. Di 

sini yang digu inakan adalah qiyas muisawi, yaitui qiyas huiku im 

yang diteitapkan pada fuirui’ seibanding de ingan huikuim yang 

diteitapkan. Seisuiai deingan qiyas itui, buikti me idia e ile iktronik ini 

me impuinyai dasar huikuim yang sama de ingan qarinah, yaitui sama-

sama me imbaca pe ituinjuik mauipuin tanda-tanda. Hanya saja 

reikaman vide io le ibih be irsifat speisifik yakni me imbaca pe ituinju ik-

peituinjuik mau ipuin indikator-indikator dalam buikti meidia 

e ileiktronik.  

Alat buikti qarinah seindiri dalam tindak pidana pe irzinaan 

dapat dijadikan buikti pe ituinjuik. De ingan adanya auidio visuial atau i 

reikaman videio, bisa dijadikan buikti yang kuiat seiteilah me ilaluii 

proseis pe ime iriksaan. Pada proseis seilanjuitnya alat buikti al-khibrah 

me ime igang pe iranan pe inting, kareina uintuik me ime iriksa auidio 

visuial ataui reikaman videio teirse ibuit teintuinya dipeirluikan seiorang 

ahli teile imatika yang bisa me ime iriksa apakah reikaman vide io 

teirse ibuit tidak direikayasa. Meiskipuin qarinah me iruipakan alat bu ikti 

namuin tidak seimuia qarinah dapat dijadikan alat buikti. qarinah 

yang dapat dijadikan se ibagai alat buikti yaitui qarȋnah teirseibuit 

haruis jeilas dan me iyakinkan seihingga tidak bisa dibantah oleih 

manuisia normal yang be irakal. Kriteiria lainnya adalah se imuia 

qarinah me inu iruit Uindang-Uindang dilingkuingan peiradilan 

seipanjang tidak jeilas-jeilas be irteintangan deingan huikuim islam. 

Qarinah yang de imikian me iruipakan qarinah wadihah saja, tanpa 

diduikuing oleih buikti lainnya. Dalam Al-Quir‘an se indiri teirdapat 

kisah peimbuiktian de ingan me ingguinakan alat buikti qarinah. 

Dalam suirat Yu isuif ayat 26-29 me ince iritakan teintang Nabi Yuisuif 

yang difitnah oleih Zuilaikha yang me inuiduih Yuisuif me ilakuikan 

peirbuiatan me isu im de ingannya saat suiaminya pe irgi. Dalam riwayat 

ini dijeilaskan bagaimana ke ibohongan Zuilaikha dibuiktikan 

deingan qarinah me impuinyai pe iranan yang sangat peinting dalam 

tindak pidana, dimana pe ituinjuik yang ada bisa diposisikan sama 

deingan keisaksian kare ina me imbe irikan indikasi yang kuiat. Ibn 

AlQayyim peirnah me inguingkapkan bahwa qarinah seibagai alat 

buikti sama ke iduiduikannya de ingan saksi. Pe imbuiktian de ingan 

me ingguinakan auidio visuial adalah salah satui langkah me ire ispon 
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peirkeimbangan zaman, dimana format qarinah teilah teirmaktu ib 

dalam Al-Quir‘an dan As-suinnah dan dapat di aktuialisasikan agar 

beirsifat reisponsivei teirhadap peirke imbangan zaman. Hal ini seisu iai 

deingan kaidah uishuil fiqih: 

 لَ ينكر التغير الأحكام بتغير الأزمان
Artinya: Tidak diingkari peiruibahan huikuim kare ina pe iruibahan 

zaman. 

 

Kaidah u ishuil fiqh teirse ibuit me ingindikasikan bahwa se itiap 

peiruibahan masa, me inghe indaki keimaslahatan yang se isuiai deingan 

masa itui. Hal ini me impuinyai pe ingaruih beisar teirhadap 

peirtuimbuihan suiatui huikuim yang didasarkan pada keimaslahatan 

itui. Kareina bagaimana puin juiga huikuim mampui me ingakomodasi 

probleimatika se iiring de ingan pe irkeimbangan zaman. Me inanggapi 

peirtanyaan apakah me idia eileiktronik dapat diguinakan se ibagai 

buikti ataui tidak, peinuilis beirpeindapat pada suiatui kasuis bahwa 

buikti eile iktronik apa puin, teirmasuik visuialisasi de ingan reikaman 

videio, haruis seisuiai de ingan apa yang teilah diklaim atau i 

diuingkapkan. Peinuilis be irpeindapat bahwa me iskipuin meidia 

e ileiktronik dapat diguinakan seibagai buikti kuiat, teiruitama dalam 

kasuis peirzinaan, me ire ika haruis teirleibih dahuilui meilaluii proseis 

analisis dan ideintifikasi uintuik me ine intuikan apakah itui asli ataui 

palsui. Akibatnya, spe isialis teileimatika dipeirluikan uintuik 

me imahami hal ini. Me iskipuin haruis me ilaluii proseiduir 

peinyeilidikan dan ide intifikasi agar dianggap sah, peinu ilis 

beirpeindapat bahwa buikti eile iktronik seitara deingan buikti fisik.
20

 

Huikuim Islam dalam me inyikapi pe imbuiktian tindak pidana 

peirzinaan teilah me impuinyai be ibe irapa konse ip alat buikti yaitu i 

peingakuian (iqrar), keisaksian (syahadah) dan pe ituinjuik (qarinah). 

Dari keitiga konseip alat buikti teirseibuit ada satui yang bisa 

dikateigorikan seibagai alat buikti qarinah (pe ituinjuik). Seidangkan 

Hasbi Ash-Shidieiqy me ingartikan qarȋnah se ibagai tanda-tanda 

                                                           
20 Takasya  Angela  Tanauw  Khristanto,  Kedudukan  Hukum  Cctv  

Sebagai  Alat  Bukti Elektronik Setelah Terbitnya Putusan Mahkamah Konstitusi 

Nomor 20/Puu-Xiv/2016 Tanggal 07 September 2016, To-Ra 6, no. 2 (2020): 

96–222. 
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yang dapat me inimbuilkan keiyakinan. Dalam hal ini, meidia 

e ileiktronik bisa me injadi salah satui alat uintuik tuijuian Huikuim Islam 

teirse ibuit, apabila me idia e ileiktronik teirseibuit mampui me ireikam 

deingan reisolu isi gambar yang baik. Dalam hal ini apabila 

seiseiorang dituiduih me ilakuikan tindak pidana pe irzinaan maka 

dipeirluikan peimbuiktian seicara adil. Oleih seibab itui, meidia 

e ileiktronik beirpeiran seibagai suiatui pe ituinjuik apakah teirdapat suiatui 

tindak pidana, namuin se ibagai peituinju ik seindiri haruis diteintuikan 

oleih hakim de ingan adil dan bijaksana me inge inai apakah bisa ataui 

tidak meinjadi pe ituinjuik didalam pe irsidangan me inuiruit Huiku im 

Acara Pidana. Dalam proseis pe iradilan, seiorang hakim dalam 

me imuituis suiatui pe irkara haruis beinar-beinar meinjuinjuing tinggi 

keiadilan, seihingga puituisannya bisa dipeirtangguing-jawabkan 

seicara huikuim. 

 
 
 
  


